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ABSTRACT 

Based on the conditions experienced by the second-semester students of the Nursing Undergraduate 

Study Program at IIK NU Tuban, shows that motivation and learning outcomes are still low and tend 

to be less than optimal. One of the main causes is boredom. It's not boring teaching material, it's just 

that the lecturers are still not able to apply the models, strategies, methods, and learning media or 

approaches used. Efforts made by researchers to increase learning motivation are by applying Group 

Investigation (GI) learning techniques. With the application of this method, it is hoped that lecturers, 

students, and researchers will be able to determine the effectiveness of the Group Investigation (GI) 

method in increasing learning motivation for second-semester students in Learning Basic Nursing 

Sciences at IIK NU Tuban.  This study used a pre-experimental design, with a one-group pre-test and 

post-test design. The sampling method used total sampling with a total of 139 respondents. The 

instruments used are SOPs and questionnaire sheets. The observation sheet is used to determine 

whether the GI method can be carried out according to the SOP. Data analysis used the Wilcoxon 

statistical test with SPSS 26. The results of the statistical test obtained Asymp. Sig. (2-tailed) p = 0.000 

where the value of p < (0.000 < 0.05) then H1 is accepted, which means that there is an effect of the 

application of the Group Investigation (GI) Method on the Learning Motivation of Semester II Students 

in IDK Learning at IIK NU Tuban.  Based on these results, it can be concluded that the application of 

the Group Investigation (GI) method can increase the learning motivation of second-semester students 

in IDK learning at IIK NU Tuban.  
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1. PENDAHULUAN  

Kualitas dan kuantitas pendidikan sampai 

saat ini masih tetap merupakan suatu masalah 

yang paling menonjol dalam setiap usaha 

pembaharuan sistem pendidikan nasional, 

karena pendidikan pada hakekatnya adalah 

usaha membudayakan manusia atau 

memanusiakan manusia dan proses belajar 

mengajar terjadi karena adanya interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik atau sesama 

peserta didik. Keberhasilan dari pendidikan 

dapat dilihat dari bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran dikelas. Segala keputusan dalam  

 

 

 

memilih suatu model atau strategi yang 

dilakukan dosen sangat menentukan 

ketercapaian dari tujuan pendidikan itu sendiri 

yaitu peningkatan hasil belajar kognitif 

mahasiswa (Yaqin, dkk, 2018).  

Peningkatan hasil belajar juga 

diharapkan terjadi pada mata kuliah Ilmu Dasar 

Keperawatan (IDK). Mata kuliah Ilmu Dasar 

Keperawatan (IDK) adalah salah satu mata 

kuliah wajib yang harus diikuti oleh mahasiswa 

Sarjana Keperawatan pada semester II di IIK 

NU Tuban. Karena dengan memahami mata 

kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu 

mengetahui konsep dasar patologi dan 
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patofisiologi dalam penyusunan Web of Caution 

(WOC).  

Motivasi belajar berasal dari dalam diri 

mahasiswa dan luar diri mahasiswa berfungsi 

sebagai penggerak yang mendorong mereka 

untuk melakukan kegiatan dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan. Mahasiswa belajar 

karena didorong oleh kekuatan mental yang 

telah dimiliki. Kekuatan mental seseorang 

berbeda-beda sehingga motivasi belajar setiap 

mahasiswa tidak bisa disamakan.  

Hasil survey awal yang dilakukan oleh 

peneliti melalui wawancara dengan 10 

mahasiswa semester II prodi S1 Keperawatan 

IIK NU Tuban pada 27 Desember 2021 

diketahui bahwa mahasiswa mengaku masih 

kesulitan menerima penjelasan yang 

disampaikan oleh dosen dan kurangnya minat 

mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan, yang 

ditandai dengan sikap, tingkah laku, dan 

kebosanan dalam mengikuti perkuliahan, yaitu 

jika mahasiswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya mahasiswa diam, sebaliknya jika 

diberikan pertanyaan juga tidak memberikan 

jawaban.dalam artian mahasiswa sangat pasif 

dan motivasi belajar yang dimiliki cenderung 

rendah.  

Berdasarkan kondisi yang dialami oleh 

mahasiswa semester II Prodi Sarjana 

Keperawatan IIK NU Tuban, menunjukkan 

bahwa motivasi dan hasil belajar masih rendah 

dan cenderung kurang maksimal. Salah satu 

faktor utama penyebabnya adalah kebosanan. 

Bukan materi pengajaran yang membosankan 

hanya saja dosen masih kurang mampu untuk 

menerapkan model, strategi, metode dan media 

pembelajaran atau pendekatan yang digunakan.  

Mengacu pada metode belajar 

sebelumnya yaitu metode Small Group 

Discussion (SGD) merupakan rangkaian 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa 

dalam kelompok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan cara setiap anggota 

kelompok mendapat satu permasalahan tentang 

suatu materi bahasan untuk dibahas dan 

dipecahkan bersama (Hardiansyah, 2014).  

Sedangkan Group Investigation (GI) adalah 

model pembelajaran kooperatif yang paling 

kompleks dilaksanakan yaitu siswa dilibatkan 

sejak perencanaan, baik dalam menentukan 

topik maupun cara untuk mempelajarinya 

melalui investigasi, (Triyanto, 2007:25).  

Dalam prosesnya, metode Group 

Investigation dan Small Group Discussion 

memiliki banyak kesamaan, penelitian tentang 

Group Investigation yang diteliti oleh Agung 

Yulianto dengan judul “Efektivitas Metode 

Kooperatif Group Investigation Dalam 

Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran” 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Terjadi 

peningkatan semua aspek dalam pembelajaran 

yang dilakukan oleh dosen di kelas sehingga 

nilai rata-rata juga meningkat yang tadinya 

76,18 menjadi 84,64. Hasilnya terjadi 

peningkatan nilai tertinggi mahasiswa dari 87 

menjadi 95 dan nilai terendah dari 50 menjadi 

62 serta secara kolektif rata-rata kelas menjadi 

76% derajat ketuntasan adalah menjadi 83%.   

Sedangkan penelitian tentang 

keefektivan Small Group Discussion (SGD) 

yang diteliti oleh Putria Wati, hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

dan keaktifan mahasiswa dengan nilai rata-rata 

pre test dan post test pada siklus I yaitu 65,22 

dan 70,67 dan pada siklus II. Keaktifan 

mahasiswa pada siklus I (30 orang) dan siklus II 

(42 orang) juga dinyatakan meningkat yang 

ditunjukkan dengan mahasiswa aktif bertanya, 

menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan 

presentasi.  

Melalui metode GI diharapkan 

mahasiswa mampu meningkatkan motivasi dan 

hasil belajarnya dengan keampuan berinteraksi 

secara aktif dan bekerja sama secara kolaboratif 

untuk menyelidiki permasalahan, perencanaan, 

dan melakukan presentasi serta mengevaluasi 

hasil pekerjaan mereka, model GI diharapkan 

mampu lebih unggul dibanding metode 

sebelumnya sehingga dengan adanya metode 

baru ini mampu menjadi inovasi untuk 

meningkatkan motivasi dalam proses 

pembelajaran di kelas. Berdasarkan uraian di 

atas, peneliti tertarik untuk melalukan penelitian 

tentang penggunaan metode pembelajaran 

kooperatif Group Investigation (GI) dengan 

judul  

“Pengaruh Penerapan Metode Group 

Investigation (GI) Terhadap Peningkatan 

Motivasi Belajar Mahasiswa Semester II Dalam 

Pembelajaran IDK di IIK NU Tuban”.  

  

2. METODE  

Desain penelitian adalah suatu strategi 

untuk mencapai tujuan penelitian yang telah 
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ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau 

penelitian. Desain penelitian ini menggunakan 

Pre and Post test without control. Penelitian ini 

hanya melakukan intervensi pada satu 

kelompok tanpa pembanding. Efektivitas 

perlakuan dinilai dengan cara membandingkan 

nilai post test dengan pre test.  

R1  O2  

Keterangan:  

R1 : Responden kelompok intervensi  

O1 : Pre  Test sebelum diberikan intervensi GI  

X1: Intervensi GI pada mata kuliah IDK 

semester II  

O2 : Hasil post test setelah diberikan intervensi 

GI  

Jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas berasal dari 

istilah Bahasa Inggris yaitu Classroom Action 

Research, yang dikenal sebagai PTK yaitu 

penelitan yang dilakukan dikelas oleh peneliti 

untuk mengetahui akibat dari tindakan yang 

diterapkan pada suatu subjek penelitian di kelas 

tersebut.  

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Umum Responden   

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan 

Usia pada Mahasiswa Semester II Dalam 

Pembelajaran IDK di IIK NU Tuban 

No. Usia f Prosentase 

(%) 

1.  18 Tahun 101 72,9 

2. 19 Tahun 37 26,4 

3. 20 Tahun 1 0,7 

 Total 139 100 

Berdasarkan tabel 5.1 diatas dapat 

diketahui bahwa sebagian besar 101 (72,9) 

responden yaitu berusia 18 tahun.  

 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin pada Mahasiswa Semester II 

Dalam Pembelajaran IDK di IIK NU Tuban 

No.  Jenis  

Kelamin  

f  Prosentase (%)  

1. Perempuan  116 83,5 

2. Laki-laki  23 16,5 

  Total  139 100 

Berdasarkan tabel 5.2 diatas dapat 

diketahui bahwa hampir seluruhnya 116 

(83,5%) responden yaitu berjenis kelamin 

perempuan.  

 

Data Khusus Responden  

Tabel 3 Motivasi Belajar Mahasiswa Semester 

II Dalam Pembelajaran IDK di IIK NU Tuban 

Sebelum Diberikan Metode Group 

Investigation (GI) 

No. Penerapan 

GI 

f Prosentase 

(%) 

1.  Kurang  10 7,2 

2. Cukup  129 92,8 

3. Mampu 0 0 

 Total 139 100 

Motivasi belajar mahasiswa semester 

II dalam pembelajaran IDK di IIK  NU Tuban 

sebelum diberikan metode Group 

Investigation (GI) hampir seluruhnya dalam  

kategori cukup sebanyak (92,8%) 129 

responden.  

 

Tabel 4 Motivasi Belajar Mahasiswa 

Semester II Dalam Pembelajaran IDK di IIK 

NU Tuban Setelah Diberikan Metode Group 

Investigation (GI). 

No. Penerapan 

GI 

f Prosentase 

(%) 

1. Kurang 0 0 

2. Cukup 67 48,2 

3. Mampu 72 51,8 

 Total 139 100 

Motivasi belajar mahasiswa semester 

II dalam pembelajaran IDK di IIK  NU Tuban 

setelah diberikan metode Group Investigation 

(GI) sebagian besar dalam kategori mampu 

sebanyak (51,8%) 72 responden.  

 

Tabel 5 Analisis Pengaruh Penerapan 

Metode Group Investigation (GI) Terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa Semester II 

Dalam Pembelajaran IDK di IIK NU Tuban. 

   
No. Pengaruh 

Penerapan 

GI 

Kurang Cukup Mampu Total 

  f % f % f % f % 

1. Sebelum 

Penerapan 

10 7,2 129 92,8 0 0 139 100 

2. Setelah 

Penerapan 

0 0 67 48,2 72 51,8 139 100 

Wilcoxcon Test Asymp. Sign (2-tailed) = 0,000 

O1   X1   
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Berdasarkan tabel 5dapat diketahui 

bahwa hampir seluruh responden sebelum 

diberikan penerapan metode Group 

Investigation (GI) dalam kategori cukup 

(92,8%) 129 responden. Sedangkan setelah 

dilakukan penerapan sebagian besar 

responden dalam kategori mampu (51,8%) 72 

responden. Analisa dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Wilcoxon dengan tingkat 

kemaknaan α = 0,05 dan pengolahanya 

dilakukan menggunakan software SPSS versi 

26.0 for windows didapatkan hasil nilai Asymp 

Sig. (2-tailed) = 0,000. Sehingga p = 0,000 < 

0,05 maka H1 = diterima artinya terdapat 

Pengaruh Penerapan Metode Group 

Investigation (GI) Terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswa Semester II Dalam Pembelajaran 

IDK di IIK NU Tuban.  

  

PEMBAHASAN  

Mengidentifikasi motivasi belajar 

mahasiswa semester II dalam pembelajaran 

IDK di IIK NU Tuban sebelum diberikan 

metode Group Investigation (GI).  

Berdasarkann tabel 3 motivasi belajar 

mahasiswa semester II dalam pembelajaran 

IDK di IIK NU Tuban sebelum diberikan 

metode Group Investigation (GI) dalam 

kategori kurang sebanyak 10 orang (7,2%), 

kategori cukup sebanyak 129 orang (92,8%) 

sedangkan untuk kategori mampu 0 orang (0%). 

Artinya hampir seluruh mahasiswa semester II 

di IIK NU Tuban mengalami motivasi belajar 

yang cukup dengan persentase (92,8%) dengan 

frekuensi sebanyak 129 responden.  

Menurut Eggen dan Kauchak dalam 

Maimunah (2005: 21) Group Investigation (GI) 

adalah strategi belajar kooperatif yang 

menempatkan peserta didik ke dalam kelompok 

untuk melakukan investigasi suatu topik. 

Metode Group Investigation (GI) melibatkan 

peserta didik sejak perencanaan, baik dalam 

seleksi topik maupun cara mempelajarinya 

melalui proses investigasi (Hamdani, 2011: 90). 

Metode Group Investigation (GI) merupakan 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan 

kelompok kecil dimana peserta didik bekerja 

menggunakan inquiri kooperatif, perencanaan, 

proyek dan diskusi kelompok dan kemudian 

mempresentasikan hasil diskusi mereka ke kelas 

(Suyatno, 2009: 56). Dari beberapa pendapat 

tersebut dapat disimpulkan Group Investigation 

(GI) adalah strategi belajar kooperatif yang 

melibatkan peserta didik sejak perencanaan, 

baik dalam seleksi topik maupun metode 

mempelajari melalui proses investigasi, 

melakukan diskusi kelompok, dan 

mempresentasikan hasil diskusi.  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

berpendapat bahwa motivasi belajar mahasiswa 

semester II sebelum diberikan penerapan 

metode Group Ivestigation (GI) memiliki 

motivasi yang cukup yaitu sebanyak 129 

mahasiswa (92,8%). Dapat di lihat pada saat 

proses penelitian berlangsung banyak 

mahasiswa yang terlihat kurang antusias dalam 

kegiatan belajar mengajar yang akan diberikan 

peneliti. Namun, setelah di portengahan proses 

pembelajaran mahasiswa sudah mulai tertarik, 

beberapa mahasiswa juga sudah terlihat fokus 

untuk mengikuti pembelajaran.  

Sebelum melanjutkan materi mahasiswa 

diberikan Pre-Test kuis soal untuk dikerjakan. 

Pada saat soal kuis mulai di bagikan, tidak 

sedikit mahasiswa yang merasa bingung karena 

pada soal tidak tercantum nomor soal dan soal 

berdurasi. Banyak juga mahasiswa yang 

bertanya dengan temannya, dan tidak jarang 

juga ada mahasiswa yang mencontek jawaban 

teman sebelahnya. Banyak mahasiswa juga 

yang merasa gugup dengan soal berdurasi 

ditambah juga soal yang tidak diberi nomor, hal 

itu bertujuan untuk melatih konsentrasi belajar 

pada mahasiswa dan mengetahui kemampuan 

mahasiswa mendalami materi yang sudah 

pernah diajarkan sebelumnya oleh dosen 

pengajar. Setelah diberikan kuis soal peneliti 

mengajak mahasiswa untuk mencocokkan 

jawaban temannya yang sudah di tukar, tidak 

sedikit mahasiswa yang mendapat nilai yang 

kurang, setelah di cocokkan jawaban 

dikumpulkan ke ketua kelompok dan diberikan 

kepada peneliti.  

Setelah mengerjakan soal, proses 

pembelajaran selanjutnya yaitu penyampaian 

materi secara singkat oleh peneliti, disini dapat 

diketahui bagaimana tingkat konsetrasi 

mahasiswa, ada beberapa mahasiswa yang 

mengobrol dengan temannya, ada juga yang 

bermain Handphone. Setelah dijelaskan 

mengenai materi singkat tentang sistem 

muskuloskeletal selanjutnya mahasiswa 

diberikan tugas untuk membuat WOC sistem 

muskuloskeletal sesuai dengan kasus pada 
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Trigger Case yang sudah dibagikan. Sebelum 

meninggalkan kelas mahasiswa diberikan 

angket motivasi, tujuan diberikan angket pada 

pertemuan pertama ini untuk mengetahui 

sebenar-benarnya bagaimana motivasi belajar 

mahasiswa sebelum diterapkan metode Group 

Investigation (GI).  

  

Mengidentifikasi motivasi belajar 

mahasiswa semester II dalam pembelajaran 

IDK di IIK NU Tuban setelah diberikan 

metode Group Investigation (GI).  

Berdasarkan tabel 4 motivasi belajar 

mahasiswa semester II dalam pembelajaran 

IDK di IIK NU Tuban setelah diberikan motode 

Group Investigation (GI) dalam kategori kurang 

sebanyak 0 orang (0%), kategori cukup 67 orang 

(48,2%), kategori mampu sebanyak 72 orang 

(51,8%). Artinya sebagian besar mahasiswa 

semester II mengalami peningkatan motivasi 

belajar setelah dilakukan penerapan metode 

Group Investigation (GI) dalam kategori 

mampu yaitu 72 mahasiswa dengan persentase 

sebanyak 51,8%.  

Motivasi merupakan segala sesuatu yang 

menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut 

atau mendorong seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan. Menurut Hamzah B. Uno, motivasi 

belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

pada peserta didik yang sedang belajar untuk 

mendapatkan perubahan tingkah laku dengan 

beberapa indikator, yaitu adanya keinginan 

berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar, adanya harapan dan cita-cita masa 

depan, adanya penghargaan, adanya kegiatan 

yang menarik dalam belajar dan adanya 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

memungkinkan seseorang peserta didik dapat 

belajar dengan baik.   

Dari pengertian di atas dapat dipahami 

bahwa, motivasi dalam belajar merupakan daya 

penggerak dari dalam diri individu untuk 

melakukan kegiatan belajar untuk menambah 

pengetahuan dan keterampilan serta 

pengalaman.  

Pada pertemuan kedua ini mahasiswa 

sudah terlihat antusian dan lebih siap untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang akan 

diterima. Selain itu mahasiswa juga sudah 

menyiapkan tugas yang telah diberikan untuk 

dipresentasikan kedepan kelas. Sebelum 

presentasi berlangsung mahasiswa diberikan 

kuis soal Post-Test. Soal yang diberikan yaitu 

sama dengan soal sebelumnya hanya saja di 

acak lagi penempatan urutan soal untuk melihat 

apakah mahasiswa masih ingat dengan soal 

sebelumya.  

Pada saat mengerjakan soal mahasiswa 

lebih terlihat santai dan fokus pada 

pekerjaannya sendiri karena beberapa 

mahasiswa masih ada yang mengingat soal yang 

sudah pernah diberikan tersebut. Setelah di 

koreksi bersama dan dinilai hampir seluruhnya 

mahasiswa mendapatkan nilai sempurna. 

Setelah mengerjakan soal selanjutnya 

mahasiswa mempresentasikan hasil belajarnya 

dengan perwakilan kelompok maju ke depan. 

Saat proses presentasi berlangsung semua 

mahasiswa memperhatikan temannya yang 

berpresentasi dan menyiapkan soal untuk 

ditanyakan di akhir sesi. Setelah semua 

perwakilan kelompok sudah presentasi 

selanjutnya adalah sesi tanya jawab. Pada saat 

sesi tanya jawab ini kita bisa melihat mana 

mahasiswa yang benar-benar fokus 

mendengarkan penjelasan dari temannya.   

Dari hal itu bisa kita ketahui jika 

mahasiswa memiliki konsentrasi yang tinggi 

akan ada dorongan dari dalam diri mahasiswa 

untuk bertanya kepada temannya tentang 

penjelasan yang kurang dipahami. Hal itu juga 

bisa mempengaruhi nilai hasil Post-Test. Tujuan 

diberikan kuis Post-Test yaitu untuk 

mengetahui seberapa daya ingat mahasiswa 

untuk mengetahui bahwa soal ini sudah pernah 

dikerjakan dan harapannya terdapat 

peningkatan nilai dari hasil kuis sebelumnya. 

Sebelum pembelajaran berakhir peneliti 

memberikan angket Post-Test motivasi kepada 

mahasiswa. Tujuan diberikan angket ini untuk 

mengetahui bagaimana peningkatan motivasi 

mahasiswa setelah diterapkan metode GI yang 

sudah dilaksanakan. Selain itu tujuannya juga 

untuk mengetahui bagaimana jika nilai 

mahasiswa mengalami peningkatan namun 

motivasinya tidak meningkat atau tetap 

sehingga dalam pelaksanaan penerapan metode 

GI di pertemuan selanjutnya dapat dilakukan 

evaluasi.  
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Menganalisis pengaruh penerapan metode 

Group Investigation (GI) terhadap 

peningkatan motivasi belajar mahasiswa 

semester II di IIK NU Tuban dalam 

pembelajaran IDK.  

Pada tabel 1 dan 2 dapat diketahui 

mayoritas mahasiswa semester II adalah berusia 

18 tahun dan berjenis kelamin perempuan, 

dimana pada usia tersebut masih agak sulit 

untuk mengendalikan keinginan karena belum 

matang secara emosional, masih membutuhkan 

pendapat dari orang lain, dan masih enggan 

membuka diri untuk memperluas pertemanan. 

Hasil penelitian terkait tentang usia dan jenis 

kelamin, mahasiswa semester II hampir 

seluruhnya berjenis kelamin perempuan dan 

motivasi belajarnya juga dapat dikatakan tinggi, 

karena biasanya motivasi belajarnya di dukung 

oleh dorongan dari luar yaitu biasanya rasa ingin 

bersaing dengan temannya, tuntutan orang tua, 

lingkungan, dosen atau materi kuliahnya, dan 

metode kuliahnya. Sehingga dalam hasil nilai 

kuis kebanyakan mahasiswa yang mendapatkan 

peningkatan pada nilai kuis dan motivasi belajar 

yang meningkat di dominasi oleh mahasiswa 

berjenis kelamin perempuan.  

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa hampir 

seluruh mahasiswa sebelum diberikan 

penerapan metode Group Investigatin (GI) 

masih dalam kategori cukup dengan persentase 

92,8% dengan frekuensi 129 mahasiswa. 

Sedangkan setelah dilakukan penerapan metode 

Group Investigatin (GI) mahasiswa mengalami 

peningkatan motivasi dalam kategori mampu 

dengan persentase sebanyak 51,8% dengan 

frekuensi 72 mahasiswa.   

Berdasarkan analisa data yang telah 

dilakukan terdapat beberapa mahasiswa yang 

mengalami peningkatan nilai namun pada 

angket motivasinya tidak mengalami 

peningkatan, hal ini bisa disebabkan karena 

mahasiswa masih mencontek temannya atau 

melakukan kecurangan pada saat mengerjakan 

kuis soal Post-Test. Peneliti tidak menemukan 

ada penurunan nilai saat kuis pre test dan post 

test yang artinya seluruhnya mahasiswa 

semester II mengalami peningkatan nilai kuis. 

Hanya saja beberapa mahasiswa memiliki 

motivasi yang tetap karena kurang adanya 

dorongan dari dalam dirinya.  

Peneliti juga dapat menilai motivasi 

mahasiswa melalui peningkatan nilai pada kuis. 

Kuis Pre-Test yang di berikan di awal sebelum 

materi menunjuk nilai mahasiswa yang 

sebagian besar mahasiswa mendapat nilai yang 

sangat rendah dan tidak jarang ada mahasiswa 

yang bertanya dan mencontek temannya. Hal itu 

menandakan motivasi belajar mahasiswa masih 

rendah. Setelah diberikan penerapan metode 

Group Investigation (GI) mahasiswa sudah 

mulai dapat mudah dalam memahami materi 

yang diberikan oleh peneliti, kemudian saat 

diberikan kuis Post-Test mahasiswa 

menunjukkan peningkatan hasil kuis yang 

sangat signifikan.  

Dalam proses penelitian yang dilakukan 

peneliti ada beberapa tahapan metode Group 

Investigation dalam lembar observasi dan dalam 

pelaksanaannya seluruh tahapan metode Group 

Investigation (GI) sudah sesuai dengan SOP 

yang ada.hal tersebut menandakan bahwa 

metode Group Investigation (GI) dapat 

dilaksanakan secara maksimal. Jika penerapan 

metode Group Investigation (GI) dapat 

mempengaruhi motivasi dan hasil belajar 

mahasiswa maka metode inin dapat dicoba 

untuk diterapkan dalam proses pembelajaran 

selanjut ya sehingga dapat menjadi inovasi 

belajar yang baru untuk mahasiswa agar tidak 

merasa bosan dengan proses pembelajaran 

sebelumnya. Metode Group Investigation (GI) 

ini dinilai sama-sama efektif dengan metode 

belajar yang sebelumnya yaitu metode Seven 

Jamp berupa Small Group Discussion (SGD).  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

metode Group Investigation (GI) adalah 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan 

kelompok kecil dimana peserta didik bekerja 

menggunakan inquiri kooperatif, perencanaan, 

proyek dan diskusi kelompok dan kemudian 

mempresentasikan hasil diskusi mereka ke kelas 

(Suyatno, 2009: 56).  

  

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pengumpulan data, hasil 

analisa data, dn pembahasan dari penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: Hampir 

seluruh responden sebelum diberikan penerapan 

metode Group Investigation (GI) dalam 

pembelajaran IDK di IIK NU Tuban memiliki 

motivasi belajar dalam kategori cukup. 

Sebagian besar responden setelah diberikan 

penerapan metode Group Investigation (GI) 

dalam pembelajaran IDK di IIK NU Tuban 
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memiliki motivasi belajar dalam kategori 

mampu. Terdapat pengaruh penerapan metode 

Group Investigation (GI) terhadap motivasi 

belajar mahasiswa semester II dalam 

pembelajaran IDK di IIK NU Tuban.  
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